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SRI FARMERS: Free from debt and live with
prosperity.

Petani Bebas

Kiprah anggota Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan) Simpatik, Kabupaten Tastkmalaya,
seakan mengajak kita melthat wajah ideal petani
Indonesia. Kabar petani Indonesia memiliki lahan
subur, panen melimpah, dan hidup sejahtera, kini

bukan sekadar isapan jempol.
Oleh CORNELIUS HELMY
sep Sulaeman (48), petani  nik tahun 2003, sehektar lahan
Agnihod:s Pintu, Kecamat- memberikan empat motor, ta-
Cisayong, Kabupaten ~ bungan lebih dari Rp 30 juta,
Mla'nalayu. adalah sa!ah utu- televisi layar datar 30 inci, serta
nya. E satu unit rumah beserta isinya
bernilai puluhan juta rupiah.
"Yang paling penting. kami ada-
Jah petani bebas segala macam
Jenis utang.” katanya.
Metode SRI dikembangkan

(SRI). Padi organik metode sm
adalah upaya peningkatan pro-
duktivitas padi dengan tetap
menjaga kesuburan linglkungan.
Cara ini diklaim lebih murah
dan mendapatkan hasil akhir ja-
wh lebih banynk dari Jahan sa-

tang

fiia,” kata Asep.
Tengok juga kiprah Hendra

Kribo (50), pelani Cidahu, Desa

Scjak bertani padi secara orga-

ERASXYRALEGHERRH - B20 -SRI ‘

Coifnite Sl ] Aol el L i ) ity ] Biriiniiore, 10t Uirovity f Rekrs

pertama kali oleh Frater Henri
de Laulanie &J di Madagaskar
tahun 1983 dan Norman Uphoff
dari Cornell International Insti-
tution for Food, Agriculture, and
Development. Pengembangan
awal di Madagaskar ternyata sa-
ngat memuaskan. Diterapkan di
lahan tidak subur, metode SR1
bisa mendapatkan hasil panen
10-20 ton per hektar. Di Indo-
nesia, pengembangan SRI mulai
dilakukan tahun 1987, Indonesia

pat pengembangan padi SRI.
Hendra mengatakan, ada tiga
prinsip utama dalam metode
SRI. Pertama, penanganan bibit
padi metode SRI menggunakan
bibit muda atau kurang dari 10
hari setelah penyemaian. Bibit
muda memberikan potensi
anakan lebih tinggs. Selain itu,
penting melakukan tanam dang-
kal satu bibit per titik tanaman.

Utang dari It aszkmalaya

Penanaman danglul bert\uuan
proses pe
dan asimilasi nutrlst akar muda
Bila ditanam terlalu dalam, padi
akan kekurangan oksigen dan
mengalami keracunan. Pena-
naman satu bibit per tanaman
funa memberikan ruang tum-
buh kembang padi.

Kedua, penyiapan lahan. Da-
lam metode SRI tak merendam
lahan dengan air. Genangan air
Jjustru membunuh mikroorga-
nisme penyubur tanaman. Air
hanya diperlukan guna membu-
at lahan tetap lembab dan basah
karena padi bukan tanaman air,
tapi membutuhkan banyak air.

Ketiga. menggunakan kom=
pos, mikro onganisme lokal dan
pengusir hama alami organik.
Kompos dan mikro organisme
lokal memiliki peran besar me-
nyuburkan tanah, Pemahaman
ini sangat penting karena bisa
menjagn kesuburan tanah sebe-
lum mengharapkan padi tum-
buh dengan baik. Bila lahan su-
bur, maka padi tumbuh dengan
baik. Pengusir hama dibuat dari
bahan sayur atau buah,

Jika ketiga prinsip ini dila-
kukan akan terlihat jelas mu-
rahnya penanaman padi orga-
nik. Lahan organik hanya mem-
butuhkan 57 kilogram benih
per hektar per masa tanam atau
sekitar 3 bulan. Pemilihan wak-
tu menanam benih usia kurang
dari 10 hari membuat padi mu-
dah berkembang biak.

Dengan harga bibit Rp 5000
per kg petani hanya belanjakan
Rp 25000~ Rp 35000 per hek-
tar. Jenis padi yang ditanam se-
perti sentanur, acksibundong,
dan ciherang. Kebutuhan ini ja-
uh lebih kecil ketimbang cara

KOMPAS, RABU, 16 MARET 2011

" organik dari
scjumlah
membuat
petani organik
hidup

sejahtera.

KO PAS CORNELILS HELMY HERLAMPANG

ko sional yang butul diterapkan juga sangat ramah Hasil panen jauh berbeda. i Simpatik Uu Sacful Bahri (51)
kan bibit 30-40 kg per hektar lingkungan, Koordinator Penyu- luhnr snbur pemm padi kon- mengatakan, sejak tahun 2009,
dalam sekali masa tanam. luh dan Maniri Balai Penyuluh ada banyak pesanan dari Ame-
Biaya pupuk dan pengusir Pertanian Kecamatan Cisayong,  ton per hektar dengan harga Rp rika Serikat, Singapura, Malay-
hama j juga diklaim )nbnh mumh Enang Ruspandi (46), mengaku,  6.000-Rp 7000 per kg Bagi pe-  sia, Jerman, dan Uni Emirat
Bila cara konv dalam. icu berkembanghi- tani padi onganik bisa memanen  Arab, Namun, gapoktan baru bi-
biskan Rp 5 juta per hektar p per  aknya mikro onganisme lokal, 10-12 ton per hektar scharga be-  sa mengirimkan 18 ton dari total
masa tanam, maka padi organik  petani tak menggunakan cairan  ras Rp 10000 per kg. permintaan 90 ton.
hanya menghabiskan Rp 2 juta  kimia. Mereka hanya mencam- “"Petani organik juga meng- Saat ini, dari 49.500 hektar
per hektar setiap masa tanam, pur k ternak dengan ca- gunakan data ilmiah sebagai pa-  lahan sawah di Tasikmalaya, ba-
“Biaya Rp 2 juta itu adalah iran manis seperti air nira, air tokan tanam. Baik itu untuk ru 320 hektar lahan sawah or-
uang yang harus dikeluarkan bi-  gula, air kelapa, proses penanaman, penyiangan,  ganik yang mendapat sertifikat
la petaninya malas buat kompos. Petani juga menggunakan alr  hingga panen. Dengan ini petani  organik internasional dan per-
Mereka harus membeli 5 ton dari biji dan daun sirsak untuk  tidak periu berjudi memperki- dagangan berkeadilan dari The
kompos yang harganya Rp400  mengusir hama wereng laluair  rakan hasil panen,” katanya, Institute for Marketologi (IMO)
per kg Kalan buat sendiri har- tembakau untuk mengusir hama Kiprah petani onganik ini yang berbasis di Swiss. Bahkan,
ganya jauh Jebih murah, kurang  penggerek batang, dan bush kle-  membuat Kabupaten Tasikma- 60 hektar lainnya mendapatkan
dari Rp 200000, katanya wek dan bratawali untuk hama  laya terkenal sebagai penghasil ~ sertifikasi Standar Nasional In-
Selain hemat biaya, cara yang  merah, padi ik Ketua Gapok di i
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SRI O [El 7l B 4G

1983 Madagascar

1999 China, Indonesia
2000-2001 Cuba Gambia, Sierra Leone '”;R;ig?ﬁgg:r’ Caght?l‘i’pdrjﬁ]’e';,aiﬂs;;:giz”d’
2002-2003 Peru B&gizr‘érfsii(;‘f:’
2004-2005 Senegal, Mali Pakistan Vietnam

2006 Zambia Bhutan, Iran, Iraq

2007 Brazil Afghanistan

2008 Costa Rica, Ecuador Rwanda, Egypt, Ghana Japan

2009 East Timor, Malaysia

2010 Panama Kenya North Korea, Taiwan
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Conventional Paddy Cultivation
ltem ltem : o .
(High Yielding Variety) SRI
Seedling age |20-30 days or more 6-12 days (less than 14 days)
Density 4 -5 Seedlings per hill 1 -2 Seedlings per hill
Transplanting

Spacing 15 ~20 cm interval 25cm x 25¢m or 30cm x 30cm
Pattern Random Square pattern

Weeding  |Weeding None or use herbicide Rotally weeder
Irrigation Continuous flooding Intermittent irrigation

Irrigation
Water depth  [5~10cm 2 cm during irrigation period
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Weding by Rotary Weeder Intermittent Irrigation A Paddy Yield Survey



SRIDEBNT-IRIEER A

NEEITHE




SRIIS X iR ZE XN R A DHIRE

BITHREDEGRERGRKOM#E) TIE, TIRAETIEL.
ABAA(CHY R HET D, —75. BEEIEER(N,O)D
FE>FHZ NS,

HhERRBR LT A DBESEF (A FRTTF 2007)
B (R R -

(SRDDILEEAERTIX, AF2HA
MSRITIEIRIBIZHAS—7. & E"“IL’.

Yaoll)

RS 5. EOAHTIE B

EHMEH ZRASRITIEKIBIFHAT

=
c
C

Greenhouse Effect
In g/m2 (equiv. COz)

%(60%;R)

(O
C

(=

SRITIF

non SRI SRI
= " o FobU
Bk EEES R EEA e

KXUEICEIRT S !

8 FE{F = an SR, p.252



SRITIREHIE KT 5EH

SRIX. FBERERKLORERRT v L 2B KRICHE
SHHTIRBEEVEHLLER D,
SRITIZEITAEIL. MUN=3At5. FEndE @
¢ BAREITAECRRE, '
¢ LHEARLCFE-h. TEMENOEIMAERIL,
¢ TSR LICKESGHCE D,
SRIZIR(. ROBWEEMOS WS 3.




SRIDRAk

(EAR)

- 2LE

e 1A4E

o [EETEE
— T KEE

11

FlEpIZEERd 5
— HIEKD Y —

LA FEASASRMSLRHSARN RSB SR e




AFDSRIEE/KBE=S")> % (2009)

INITEDSRIZKHA (ZHIE)

[ REASASRMLEONSHRN  REB [ SRI

Cinleite Lt ol Mipallied il detell Ll Sl 13, Vil ol Bifainiinte , [0k Libdrodioly of S8Lpd —




A BARSASRRSEOULTARY - NEB 5K ﬁﬁ L



650

=2

=

L=
!

L
N
=

LAY

(mV)

i

n
=
=1

wAKAHAE
&
=]

400
H
350
6/16 6/21 6/26 7/1 7/6 7/11 7/16 7/21
B B

Manzano, et.al., Paddy and Water Environment, 9, 249-255(2011)
LA FFASASRRPEORSTRN - RSB | SR ’ uﬁ /ﬁ"mm

Coifnite Sl ] Arucnlieral el L i) ity 6 Biricniiore, 1ot L0 ol 2




FHTRMR T IL—T D

o EIx AFFfnRIFE1F: 3'i1TISRIO)1.= 4 2 i 2R
I 5D TIEWYES E’J%‘Eﬁﬂn
— BAERZE (H19-H22) k=K &
— Ak T7 BR

s RET7VTVICERITAEZE I REHHRENS
D SRIFKIEH M D LLE L2 ZELF ,fd)ﬁﬁ%é
— EMERFZE(A) (H23-H27) TR FEOH
—’5‘4 AT XX, jJ/7|'\/7 HZR

A ERAEASRRSEANLETRE  REB )R T i T




Field Monitoring System (FMS)

In-situ data ~s 1o1ecom.— Data Server

Meteorological data Field Router

Image data

Internet
Data logger
- Bluetooth
k ]
e ... %@
- Bluetooth adapter
| ' Laboratory
Soil dat
= o gais

(Soil sensor : Soil moisture, temperature, electrical conductivity...)
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http://www.iai.ga.a.u-tokyo.ac.jp/mizo/ab/list.html

v Fiedd Furstee (Lab_ ol Soil-Informatics, Dept. of 0 - Windoms Internet Explorer

S
E o= o4 = mann | = e 0 w0 | 58 o ot it - [ ] A
FHMD BRE BRY BRCANE -MD AANH
~ Quasi real-time Monitoring of Farmland using Field Router i
2 Index of vbox0047 - Windows Intern xplorer
6_5‘-[‘,} x-ability o/ T s dcater fbons 004 T . .
e T o o o T Masaru Mizoguchi
Images
HHARES Lab. of International Agro-Informatics, Dept. of Global Agricultural Science, Univ. of Tokyo
[image0]2012/07/21 12:06 (79.3K) image calendar /movie MizoLab. Current Time (JST)=2012/07/22 13:23:56
_ Method Sites overview Login
GRENE
SRI
EDR
EDR-JSIDRE E
EDR-Tsunami
EDR-litate
Tunisia . - - . Nagrak, Indonesia Indonesia
] SRI-Thai1 SRI-Lao1 . SRI-Cambodia1 October 2010
Indonesia
Hokuriku E=image. m=meteorologic, Q=soil (Left side icons for yesterday, right side today)
Hirosaki
Dr.Doroemon Mizo Lab.
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Data

DavisVantagePro2 2012/07/21 12:08 battery:4.76(0)logger time:2012-07-21 12:07:44 E(zgg_gp()

Em50NOSC 2012/07/21 12:13 battery:52logger time:2012-7-21 12:12:53 @421_[”0
Phocos 2012/07/10 12:07 battery:12.65logger time: 1.?K) |
%!Ek#:’:#ml#iﬁﬁ#ﬁﬁﬁ R J-SRI rRise PiETalcato
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A DFIBE A EE F RIS 2L —F— (2010)

K[mEASFTEDT—2M 5. 100 km T YR TL D BIERIFKIEATREME - “EEHREE—%,,JJ

2 A OBESTREETF MY 2L -~ - Windows Internet Explorer

|\ agrodelcom. i ﬂ iy K I-‘l . Bl
_ :?HMB nm amm BRIADE KD AR [x &y
i BRICAD W, A 2RISR T M - - | | D=8 limy #d@ eoTdnr Yoo @

A FDREREETPW 2320-5-

SIMRIW (SImulation Model for RIce-Weather relations)

21RO R ERNIRT S TR g0 T,
B EOECT. SRS AREEE TELOMN. T4 OSSR EF R Za - 3—111. KEvHHE
X e N T - SETEWeh FEHEMICESL T, A0SR EN THP RN DD HicmEAn
Ea—=-ATEY.
HEM TSRS T R RS LD EE T MY, AL AERLTA TS, EEL. COF
FHANLERL. B ETHHECRERNF S8, A5 THIBLRESA TOIHERRIEHL-EC
hihblEnmoEy.

Google maps + SIMRIW

DIAS (Data Integration & Analyses System) m
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Tapioca Starch Price of The Week in 2012 ~

Export Price
Domestic Price
DIM/Y {FOB Bangl
USD / Mt
10 Jan. 2012 ;
17 Jan. 2012 13.40 440
24 Jan. 2012 13.40 445
31 Jan. 2012 13.30 445
07 Feb. 2012 13.50 455
13 Feb. 2012 13.50 455
21 Feb. 2012 258 o o
28 Feb. 2012 7l 9 t Tjj 3Eﬂ: Y 0)
06 Mar. 2012 12, X
13 Mar, 2012 12. 1&*%3’1:@] =__
20 Mar. 2012 12. 4 T
27 Mar. 2012 12.
03 Apr. 2012 12.40 420
10 Apr. 2012 12.40 420
17 Apr. 2012 12.40 420
24 Apr. 2012 12.80 430
08 May 2012 13.00 440
15 May 2012 13.00 430
22 May 2012 13.20 440
29 May 2012 13.20 440
05 Jun. 2012 13.20 440
12 Jun. 2012 13.20 440
19 Jun. 2012 13.20 440
26 Jun. 2012 13.30 440
03 Jul. 2012 13.30 440
10 Jul. 2012 13.30 440
17 Jul. 2012 13.30 440
24 Jul. 2012 13.30 440
31 Jul. 2012 13.30 440
07 Aug. 2012 13.30 440
14 Aug. 2012 13.30 440
21 Aug. 2012 13.30 440
28 Aug. 2012 13.30 440
04 Sep. 2012 13.30 440
10 Sep. 2012 13.30 440
18 Sep. 2012 13.30 440
25 Sep. 2012 13.30 440
02 Oct. 2012 13.30 450
09 Oct. 2012 13.30 450
16 Oct. 2012 13.40 455

About Tapioca & Utility
Tapioca Starch Production
Government Policies
Tapiocs Strategy

| Article of Tapioca
Download Information
Tapioca Gallary
Multirmedis

FAQ

h-——-*

sauilafudnluds
dszhadand m Jun

08 Jan. 2013

s FOB
=USD 440/MT

[UTRETTEY

s tulszimd
=12.90 um/
An.

HWHILMR,

L afdmmmilaiun

B e
AMzATIHED wasTAn

viniudnlai desd
dland

S <

TTSA Members
Username

Password




EERFE DT — )L (by Mizo)
TOTFEVARA—IUMBERRIZLT

EMETIL

MetBroker

P | EET—4
- - _ IR g
_i%%i% . RS
T—HAN—R SIELTHDE

- SR
- Bt
- k%

LY N oy ) - EFNED

INDA—A

AVAE S

DIAS

Data Integration & Analysis System

>
k{-’!.’rﬁ Sl ] Arutnliorll il L i) ity ] Briiniiore, 1ot Uirovity f Sk




B 24 N EA
EH“DMM“

s EFRATEZRERA
— tEHEFa
[ZIIDEITEINT,
TIZEZHEIIHAT .
TEELSEITRVT

[RZEDHSELR IS [/ P Socl
e WEI=-BIXAMNTESLIDM?

TR R
N BRASASRREEONETN - ReB 51 TEEEREEE




TRV E T

RFHEE T EHR

S IN-1 1%

S REASASRRPEHLTRN - RIB ]S i




R BIT HHEE OKRE
RGN BIBR L R T VT 1 TIC K B BSER -

H5UN

THE UNIVERSITY OF TOKYO




= = ! 1

MLEBEDOR

£k, A T LARER (20120918 #R)
B(2012 001550
- 1000 (201207 263

(20120612

PoLEFEDE 2. R AR RRENRAE—REFOEEROS 6 TL- TlESNT
L 3o o it D A E RO B BT RS T T EF T
P T LR B S OEEN M BBIRER.LELTERIL T ET,

2011 e A LISk, ST BRI SN T AT LB HIEE R LSS H e
IHBEDI OV s D E L TOET .

FrEIFERZEEA - EfMSICLBMWEEDTT
SLEBEDS o B
= 1660004 » EBRIERITE R RRE M DIREYF(E

F¥H: RZEANBXR:TSLEFEEDE]




ThFEZ?

;1

F6H24H)

2+ D A= 37\v 2012%




BAK CTRITERON = E L o251 A8 )

DT e TEGER B
Tr P - L _r.L_I il * v
e < 3 ' '

. A o
: -

R E D DMSFHEZE () A—24F)H31.28uSv/hmn50.16uSv/hIZIET



Yo )
- 2 ER (201264 F
EﬂLJ:B?\x R (201

2.2




"

EFP O ELES O LIRE

o
8
2012.7.29 =]
| T (B) From wall
- 2
Cs-137 8
15cm ©
= ©)
] 8
Ditch 1 2
25cm
8
20 cm]: l(A) Q
Sampling
direction Cs-134
. _ cm .

11

(A) From bottom

13

0 5000 10000 15000 20000 25000 30000 35000 40000




T DR @ EE

\(i]1] Tube Q  SuELY  BE 7udO-F

&5 SlEa T I HE

b LA Jek D /Filtration of muddy water using sand

Monitor Field Frr w282 1WxnHe ~

JEIK IR, ODJE’EJ_%)TJT'C@EE( O TH TS, MEEESVLDFEAE TR TR FIC
i@<kE (BAE) SNTWADT, oV LEITAKPITHFHDIILFEL,

EHMOTOLIICOEBROBDOEBLYVLENLIZ, BLYLHEOUOKFTERSN TS
ENZLDT, BMAHMELLVLZBEEL-MLIEIEN DR FDORICRRZIZHIESN S,



25 -

NPO;E ANIZ LS ER{E(THER

http://www.fukushima-saisei.jp/report201301.htmI#20130130

AL BRORIA D L

W Cs1ME Lo E Cs137Cs13dmE R E 1l
ND Mz, #@UEREROEESDUICA N,

L% 3
0 S=E 3
g 28 -
"‘E m
'Ew:
ﬁ 15 - *
E 10 - **. o e
& = £l
5 B % #
o - - - -
A AK B Bk 1 OCiK C2 2K D DE  IABC
BB T IEOMMEEL DL
E 7000
g 6000 -
4 5000 -
{: 4000 -
B 3000 -
% 2000 |
= 1000 -
G. + . . = . . . = . . = i

A AK B BK CI CIK G2 CZK D DKIABC




FTULNIE

» BIKENHRT HRETIE
- ORI FIEEY, @Fmﬁ\% QR EnH

ECULVIE
— EHIZNERY . RIEFE-1=FER T H1EER

- RIXEWMYEREHDEAEHE LIE
- REHIUYTEIZLETOLEANEZDS

Qu

[EFTLVEFW) I=HREFNDASE TIFRIOFEEBLES .
[TE(Z), TBRFMAZNTTL IDZERADHTIEWNDIERR



FTCTLWIIE(FRix)

BRI DI

S EFIT(EDFEED)

2012.12.1



= GMERgHREt A GS3TiAKS -E-eckt [ F—4nHi—

O R

L www ity o

DaEsfestt 9 [ orme B Gocele @) HootSune GREME-ei CAAM [ Facebeok o Editeisd Manageen [ ] 0e=0R000 ) BdLAEE

Quasi real—time Monitoring of Farmland wsing Feld Houter
Masaru Mizoguchi

Lab, of International Agro-Informatics, Dept, of Global Agricultural Science, Univ. of Tokyo

Mizolab. Current Time (JST)=2012/12/20 183036
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